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ABSTRACT

This research was conducted from January to March 2017 located at
Peat Moss Village of Kualu Nenas, District of Tambang, Kampar, Riau. The aim
of this study was to know the best type of vermicompost to change the chemical
parameters of peat soil as pond bottom soil such as pH, soil organic matter content
(KBOT), total N, total P, total K, C/N ratio and water chemical parameters such as
pH, Dissolved oxygen (DO), Free carbon dioxide (CO2), Nitrate, Orthophosphate
and Ammonia. The method used in this study was an experimental method by
using Completely Randomized Design (RAL) of one factor with four treatments
and three replications. The treatments in this study were without vermicompost
(P0), human vermicompost (P1), cow vermicompost (P2), chicken vermicompost
(P3).The results showed that best treatment during the study was P1 (human
vermicompost) with pH 6.47, KBOT 59.69%, total N 2.79%, total P 2.33%, total
K 1.53% and C/N ratio 16.59. Furthermore, for the range of water chemistry
parameters during the study was still good with pH ranges from 5.6 to 6.8, DO
ranged from 2.3 to 3.3 mg/L, CO2 ranged from 9.96-18.99 mg/L, nitrate 10,43
mg/L, orthophosphate 6,76 mg/L, ammonia 0.08 mg/L.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara

yang memiliki areal gambut terluas
di zona tropis, yakni mencapai 70%
(Wahyunto dan Subiksa, 2011).
Wibowo (2009), menyatakan luas
gambut Indonesia mencapai 21 juta
Ha. Wahyunto dan Subiksa, 2011),
menyatakan Provinsi Riau memiliki
lahan gambut terluas di Sumatera,
yakni mencapai 56,1%

Lahan gambut adalah lahan
yang memiliki lapisan tanah kaya
bahan organik(C-organik > 18%)
dengan ketebalan 50 cm atau lebih.
Bahan organik penyusuntanah
gambut terbentuk dari sisa-sisa

tanaman yang belum melapuk
sempurnakarena kondisi lingkungan
jenuh air dan miskin hara (Agus dan
Subiksa, 2008). Secara alami tanah
gambut ini cukup potensial untuk
dijadikan sebagai wadah budidaya
perikanan karena mempunyai daya
menahan air yang tinggi, mempunyai
kemampuan untuk menyangga
hidrologi yang ada di sekelilingnya,
dan penyerapan air yang tinggi
(Agus dan Subiksa, 2008).

Namun, kendala utama dalam
pengembangan usaha budidaya
perikanan di lahan gambut adalah
tingkat kemasaman tanah dan air



gambut yang tinggi (pH 3,4-5),
anaerob, perombakan bahan organik
sangat lambat, sedikit mineral dan
miskin unsur-unsur hara (Agus dan
Subiksa, 2008). Menurut Damanik et
al., (2010) untuk menangani masalah
kemasaman tanah dapat dilakukan
dengan cara pengapuran, pengikatan
Al dengan penambahan pupuk P
yang banyak dan penambahan bahan
organik dan Hardjowigeno
(1984)dalam Pamukas (2006)
melaporkan bahwa tanah yang
miskin unsur hara sangat baik
dipupuk dengan pupuk organik
karena dapat meningkatkan daya
menekan air dan kation-kation tanah.

Beberapa bahan yang dapat
digunakan sebagai pupuk organik
yang banyak terdapat di daerah
pedesaan adalah kotoran ayam, sapi
dan bahkan kotoran manusia yang
kurang diminati untuk memupuk
tanah dasar kolam. Kompos dapat
diartikan sebagai hasil penguraian
bahan organik dan pengomposan
adalah proses dimana bahan organik
mengalami penguraian secara
biologis (Hansen et al., 2006).
Vermikompos berasal dari bahasa
latin Vermis yang berarti cacing,
vermikompos berarti membuat
pupuk kompos menjadi pupuk
dengan mutu tinggi dengan bantuan
cacing tanah (Kuruparan et al.,
2005).

Simamora (2016) melaporkan
bahwa tanah gambut di Desa Kualu
Nenas mempunyai kandungan N
0,7%, P 0,6%, K 0,1 %, Nitrat 0,2 %,
Fosfat 0,2 % dan pH tanah 4,3.
Setelah diberi vermikompos dari
kotoran sapi kandungan tanah
gambut meningkat menjadi N 2,56%,
P 4,73%, K 0,65, Nitrat 0,66, Fospat
0,88% dan pH 6,6.Namun, hasil
penelitian terhadap pemanfaatan
pupuk organik dalam tanah gambut

sampai saat ini hanya menentukan
dosis terbaik saja, sedangkan untuk
penentuan jenis pupuk  dalam waktu
bersamaan masih sedikit sekali,
terkhususnya untuk penentuan jenis
vermikompos yang berbeda.
Sehingga kualitas dari jenis pupuk
organik belum diketahui, kotoran
mana yang terbaik untuk dijadikan
vermikompos dan dapat
dimanfaatkan untuk peningkatan
unsur hara dan produktifitas tanah
gambut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui jenis
vermikompos terbaik terhadap
perubahan parameter kimia tanah dan
air gambut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Januari
sampai dengan Maret 2017
bertempat di Lahan Gambut Desa
Kualu Nenas, Kecamatan Tambang,
Kampar, Riau. Analisis N, P, K tanah
dilakukan di Laboratorium Kimia
Hasil Perikanan dan analisis pH,
KBOT, C/N, DO, CO2, Nitrat,
Orthofospat dan amoniak air
dilakukan di Laboratorium Mutu
Lingkungan Budidaya, Fakultas
Perikanan dan Kelautan, Universitas
Riau.

Alat yang digunakan meliputi
12 unit drum plastik berbentuk
tabung dengan diameter 59 cm dan
tinggi 100 cm, sekop, cangkul,
timbangan manual, ayakan
pasir/tanah, sarung tangan dan
masker. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pupuk
organik yang terdiri dari kotoran
manusia, kotoran sapi, kotoran ayam,
cacing tanah (Lumbricus sp.), tanah
dan air gambut.

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan menggunakan



Rancangan Acak Lengkap (RAL)
satu faktor dengan empat taraf
perlakuan dan tiga kali ulangan
dengan model linear (Sudjana, 1991).
Taraf perlakuan dalam penelitian ini
yaitu:
1) P0 : Tanpa pemberian

vermikompos (kontrol)
2) P1 : Vermikompos 1 (kotoran

manusia + cacing tanah
(Lumbricus sp.)

3) P2 : Vermikompos 2(kotoran sapi
+ cacing tanah (Lumbricus sp.)

4) P3 : Vermikompos 3(kotoran
ayam + cacing tanah (Lumbricus
sp.)

Penelitian ini dilakukan
mengacu kepada pendapat dari
(Afrianto, 2002) yang menyatakan
bahwa dosis pupuk organik yang
digunakan sebanyak 7,5 ton Ha-1 dan
cacing tanah (Lumbricus sp.)
sebanyak 1000 ekor m-2 (Simamora,
2016).

Prosedur Penelitian

Persiapan Wadah dan Tanah
Gambut

Wadah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wadah
yang terbuat dari bahan plastik
berbentuk tabung dengan diameter
59 cm dan tinggi 100 cm.  Wadah ini
disusun dan dilakukan pengacakan
perlakuan dengan cara pencabutan
kertas sehingga menjadi 3 baris
sebanyak 12 unit percobaan dan
diberi label perlakuan.

Tanah dasar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tanah
gambut yang berasal dari lokasi
penelitian (Desa Kualu Nenas).
Tanah gambut sebelum dimasukkan
kedalam masing-masing wadah
penelitian terlebih dahulu dihaluskan
dengan menggunakan ayakan
tanah/pasir serta dipisahkan dari

serasah, kayu dan akar-akar pohon.
Selanjutnya tanah dimasukkan ke
dalam semua wadah dengan
ketebalan 40 cm dari dasar wadah
(Firmansyah et al., 2014).

Pengapuran

Jenis kapur yang digunakan
adalah kapur CaCO3.Pengapuran
bertujuan untuk meningkatkan pH
tanah sehingga pHnya ≥ 6 sehingga
pupuk dapat bekerja lebih efektif.pH
awal tanah gambut 4,7 sehingga
perlu dikapur sampai pHnya
mendekati netral (6-7). Dari
perhitungan kebutuhan kapur didapat
dosis kapur yang diperlukan adalah
192 gr/wadah (Boyd, 1979).
Pengapuran dilakukan dengan cara
ditebar secara merata.

Persiapan Vermikompos

Masing-masing kotoran
tersebut terlebih dahulu dikeringkan
dengan caramenjemur dibawah
cahaya matahari. Lalu pupuk
dihaluskan dan disaring agar ukuran
pupuk homogen dan sekaligus
dipisahkan dari sampah-sampah yang
tidak diinginkan (Pamukas,
2006).Jenis vermikompos yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari kotoran manusia, sapi dan ayam
sebanyak 7,5 ton ha-1 (Afrianto,
2002) dan cacing tanah Lumbricus
sp. sebanyak 1000 ekor m-2

(Simamora, 2016), sehingga setiap
kotoran dibutuhkan sebanyak 0,205
kg/wadah dengan masing-masing
kepadatan cacing tanah Lumbricus
sp. sebanyak 273 ekor/wadah.

Pembuatan vermikomposini
dilakukan dengan cara memasukkan
cacing tanah (Lumbricus sp.)
kedalam media yang sebelumnya
telah dimasukkan tanah gambut dan
pupuk yang terdiri dari kotoran



manusia, sapi dan ayam dengan
perbandingan tanah dan pupukyaitu
3:1. Penebaran cacing tanah ke
dalam wadah penelitian dilakukan 14
hari setelah pemupukan (Adi, 2009).
Cacing tanah yang digunakan dalam
vermikomposting berukuran 6-8 cm.
Setelah itu didiamkan selama 14
hari(Adi, 2009) dan wadah ditutup
menggunakan terpal plastik hitam
untuk mencegah sinar matahari
secara langsung (Gary, 2006) hingga
terbentuknya kascing. Ciri-ciri
vermikompos yang sudah matang
yaitu warna kehitaman, tidak berbau
dan struktur remah atau mudah pecah
bila dikepal (Mulat, 2003) serta
terbentuknya kascing dengan ciri-ciri
bentuknya butiran lonjong kecil-kecil
berwarna abu kehitaman diatas
permukaan media penelitian
(Windyasmara, 2009). Vermikompos
yang sudang matang maka siap
ditebar secara merata pada setiap
wadah sesuai dengan setiap
perlakuan, setelah itu dilakukan
pengisian air kedalam masing-
masing media penelitian setinggi 60
cm dari dasar wadah

penelitian(Pamungkas, 2014).
Analisis sifat kimia tanah meliputi
pH mengacu Boyd (1979), KBOT
dengan metode pett (Balitnah, 2005),
N dengan metode spektrofotometrik,
P, K dan rasio C/N dengan metode
Bray (Balitnah, 2005) dan sifat kimia
air gambut meliputi pH mengacu
pada SNI dalam Balitnah (2005),
oksigen terlarut, CO2 bebas mengacu
Alaert dan Santika (1984), nitrat,
orthoposfat dan amonia dengan
metode SNI dalam Balitnah (2005).
Pengukuran parameter kimia tanah
dan air dilakukan pada hari ke-2, hari
ke-16 dan hari ke-30 selama
penelitian (Simamora, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Kimia Tanah Gambut

Derajat Kemasaman Tanah (pH
Tanah) Gambut

Rata-rata hasil pengukuranpH
tanah selama penelitian secara
keseluruhan berkisar antara 4,5-6,9
(Tabel 1).

Tabel 1.Hasil pengukuran pH tanah gambut pada semua perlakuan selama
penelitian

Pengukuran Perlakuan
P0 P1 P2 P3

Awal 4,83 6,77 6,83 6,63
Tengah 4,70 6,50 6,33 6,10
Akhir 4,60 6,13 5,80 5,63
Rata-rata 4,71±0,08a 6,47±0,05c 6,32±0,04bc 6,12±0,10b

Standar
pengukuran*

4,5-5,5
Masam

6,6-7,5
(Netral)

6,6-7,5
(Netral)

6,6-7,5
(Netral)

Keterangan :  P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :
Vermikompos Ayam, * Balai penelitian tanah (2005)



Berdasarkan Tabel 1menunjukkan
bahwa tanah gambut pada P0 (tanpa
pemberian vermikompos dan tanpa
pengapuran) selama penelitian
memiliki pH dengan kisaran 4,5-4,9
dan tergolong masam. Nilai pH ini
hampir sama dengan nilai pH tanah
gambut pada penelitian Zuraida
(2013) sebesar 4,9 dan penelitian
Simamora (2016) sebesar 4,4.

Sedangkan pada P1, P2, dan
P3 selama penelitian mengalami
kenaikan pH pada hari ke-2 dengan
kisaran 6,4-6,9, kemudian
mengalami penurunan pH pada hari
ke-16 dengan kisaran 6-6,6 dan hari
ke-30 dengan kisaran 5,6-6,3.
Peningkatan pH tanah gambut terjadi
disebabkan karena dilakukannya
proses pengapuran pada tanah.
Zuraida (2013) menyatakan bahwa
peningkatan pH yang lebih tinggi
akibat pemberian kapur disebabkan
kandungan CaO dalam kapur dapat
menyumbangkan Ca lebih tinggi
sehingga dapat mempengaruhi
peningkatan pH tanah. Peningkatan
ini juga diduga berasal dari
sumbangan kation-kation basa dari
sumber vermikompos yaitu kotoran
manusia, sapi dan ayam. Kation-
kation basa seperti kalsium pada
vermikompos mengalami pertukaran
kation dengan koloid tanah yang
banyak menyerap asam-asam
organik seperti asam humat. Reaksi
pertukaran kation tersebut akibat
adanya adsorpsi kalsium maka
kejenuhan basa dari kompleks
adsorpsi akan naik. Dengan demikian
pH larutan tanah juga akan
meningkat. Hal ini sesuai dengan

teori yang dikemukakan oleh Pathan
(2003) bahwa perubahan pH akan
nyata apabila diberikan cukup
amelioran sehingga seluruh ion H+

yang terserap dapat digantikan oleh
kation-kation basa, terutama oleh
kation Ca2+.

Penurunan nilai pH pada
semua perlakuan juga disebabkan
oleh terjadinya dekomposisi bahan
organik oleh mikroorganisme yang
menghasilkan asam-asam organik
sehingga tanah dapat
mempertahankan kemasaman tanah.
Nugroho et al., (2013) menyatakan
bahwa nilai pH yang masih tergolong
masam diduga karena adanya proses
dekomposisi sedang berlanjut pada
lahan gambut yang menghasilkan
asam-asam organik yang bersifat
masam. Hasil uji ANAVA
menunjukkan bahwa
penambahanvermikompos berbeda
memberikan pengaruh berbeda nyata
(P<0,05)terhadap pH tanah
gambut.Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa P0 berbeda nyata terhadap P1,
P2 dan P3. Perlakuan yang terbaik
untuk pengukuran pH tanah adalah
P1.

Kandungan Bahan Organik Tanah
(KBOT) Gambut

Rata-rata hasil kandungan
bahan organik tanah selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa nilai bahan organik tanah
pada semua perlakuan selama
penelitian mengalami kenaikan.
Berdasarkan hasil  nilai rata-rata
setiap perlakuan selama penelitian



didapatkan kandungan bahan organik
tanah tertinggi pada P1 sebesar
59,69%, diikuti P2 sebesar 55,35%
dan P3 sebesar 53,73% sedangkan

kandungan bahan organik tanah
terendah terdapat pada P0 (tanpa
perlakuan) sebesar 39,63%.

Tabel 2. Rata-rata hasil pengukuran KBOT (%) pada semua perlakuan
selama penelitian

Hari ke- Perlakuan
P0 P1 P2 P3

2
16

38,35
40,29

53,07
62,73

52,61
56,60

51,43
54,78

30 40,56 63,30 56,85 55,23
Rata-rata 39,63±0,20a 59,69±0,87d 55,35±0,65c 53,73±0,65b

Standar
pengukuran*

> 15%
Gambut

> 15%
Gambut

> 15%
Gambut

> 15%
Gambut

Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :
Vermikompos Ayam, * Balai penelitian tanah (2005)

Peningkatan bahan organik pada
perlakuan P1, P2, dan P3 disebabkan
karena perlakuan ini menerima
tambahan bahan organik dari
vermikompos yang diberikan.
Pemberian vermikompos ini akan
mengalami proses pelapukan oleh
mikroorganisme mikro dan makro
tanah yang mengakibatkan bahan
organik berangsur-angsur meningkat.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Pamukas (2006) menyatakan bahwa
peningkatan bahan organik
tanahdisebabkan karena adanya
penambahan pupuk organik yang
mengalami proses pelapukan oleh
organisme mikro dan makro yang
mengakibatkan bahan organik

meningkat. Berdasarkan hasil uji
ANAVA) menunjukkan bahwa
dengan pemberian
vermikomposberbeda memberikan
pengaruh berbeda nyata (P<0,05)
terhadap peningkatan kandungan
bahan organik tanah
(KBOT).Dengan hasil uji lanjut
bahwa P0 berbeda nyata terhadap P1,
P2 dan P3. Perlakuan terbaik terdapat
pada P1 dengan kandungan bahan
organik sebesar 59,69%.

Kandungan N Total Tanah
Gambut
Rata-rata hasil  N total tanah selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Rata-rata hasil pengukuran N Total (%) tanah gambut pada semua
perlakuan selama penelitian

Hari ke- Perlakuan
P0 P1 P2 P3

2 0,41 2,60 1,72 1,46
16 0,57 3,04 2,03 1,68
30 0,44 2,73 1,78 1,46

Rata-rata 0,47±0,00a 2,79±0,12d 1,84±0,03c 1,53±0,00b

Standar
pengukuran*

0,21-0,5
Sedang

>0,75
Sangat tinggi

>0,75
Sangat tinggi

>0,75
Sangat tinggi

Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :
Vermikompos Ayam, * Balai penelitian tanah (2005)



Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata kandungan N
totaltertinggi terdapat pada P1
sebesar 2,79%, kemudian diikuti P2
sebesar 1,84%, P3 sebesar 1,53% dan
kandungan N total terendah terdapat
pada P0 (tanpa perlakuan) sebesar
0,47%. Menurut Balai Penelitian
Tanah (2005) N total pada P0
tergolong dalam tingkat kesuburan
sedang sedangkan P1, P2, P3
tergolong dalam tingkat kesuburan
yang sangat tinggi dengan nilai
N>0,75%. Rendahnya nilai N total
pada P0 (tanpa perlakuan)
dikarenakan tanah gambut memiliki
unsur hara N yang rendah (<0,5%).
Hal ini dibuktikan oleh penelitian
Nugroho et al., (2013) bahwa tanah
gambut memiliki N total sebesar
0,4%. Selain itu, di dalam tanah
gambut rendahnya unsur hara N
dikarenakan adanya aktifitas jasad
heterotrofik seperti bakteri dan fungi
dalam menguraikan protein serta
penguapan nitrogen ke udara.

Peningkatan kandungan N
total pada P1, P2 dan P3 diduga
terjadi karena adanya perlakuan
pemberian vermikompos sebagai
sumber nitrogen ke dalam tanah.
Kandungan hara pada setiap
vermikompos diduga telah
menyumbangkan unsur N pada tanah
sehingga N total pada tanah
cenderung meningkat bila dibanding
dengan tanpa pemberian
vermikompos. Hal ini didukung oleh
Simamora (2016) yang menyatakan
bahwa kadar N total tanah habitat
cacing tanah pada umumnya lebih
rendah dibanding kascing yang
dihasilkan oleh cacing. Kadar N total
yang dimiliki oleh kascing 1,1-4,6%.

Kandungan N Total pada
semua perlakuan pada hari ke-30
mengalami penurunan. Hal ini

disebabkan karena unsur N yang
tersedia di dalam tanah telah diserap
atau digunakan oleh
mikroorganisme, kemudian
terjadinya proses pencucian air dan
proses denitrifikasi. Selain itu,
terjadinya penurunan N total pada
perlakuan P1, P2, P3 pada hari ke-30
disebabkan karena proses nitrifikasi
tidak berjalan dengan baik akibat
rendahnya pH tanah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Astari et al., (2016)
bahwa penyebab yang
mempengaruhi unsur N tidak tersedia
dalam tanah adalah hilangnya unsur
N yang disebabkan beberapa faktor.
Faktor tersebut diantaranya adalah
kemasaman tanah, unsur N telah
diserap atau digunakan oleh
mikroorganisme, proses pencucian
air dan proses denitrifikasi. Hasil uji
ANAVA menunjukkan bahwa
pemberian vermikompos yang
berbeda memberikan
pengaruhberbeda nyata (P<0,05)
terhadap kenaikan kandungan N total
tanah gambut. Hasil uji lanjut
menunjukkan bahwa P0 berbeda
nyata dengan P1, P2dan P3.
Perlakuan terbaik terdapat pada P1
dengan kandungan N total tertinggi
sebesar 2,79%.

Kandungan P Total Tanah
Gambut

Rata-rata hasil P total tanah selama
peneltian dapat dilihat pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata kandungan P
totaltertinggi terdapat pada P1
sebesar 2,79%, kemudiaan diikuti P2
sebesar 1,84%, P3 sebesar 1,53% dan
kandungan P total terendah terdapat
pada P0 (tanpa perlakuan) sebesar
0,47%.



Tabel 4. Rata-rata hasil pengukuran P Total (%) pada semua perlakuan
selama penelitian

Hari ke- Perlakuan
P0 P1 P2 P3

2 0,04 2,26 1,69 1,38
16 0,02 2,47 2,25 1,43
30 0,05 2,28 1,71 1,12

Rata-rata 0,03±0,02a 2,33±0,07d 1,88±0,18c 1,39±0,11b

Standar
pengukuran*

0,03-0,06
Rendah

>0,10
Sangat tinggi

>0,10
Sangat tinggi

>0,10
Sangat tinggi

Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :
Vermikompos Ayam, * Balai penelitian tanah (2005)

Menurut Balai Penelitian Tanah
(2005), P total pada P0 tergolong
dalam tingkat kesuburan rendah
(<0,06%) sedangkan P1, P2, P3
tergolong dalam tingkat kesuburan
yang sangat tinggi dengan nilai P >
0,1%. Rendahnya nilai P total pada
P0 (tanpa perlakuan) dikarenakan
tanah gambut memiliki unsur hara P
yang rendah (<0,06%). Hal ini
dibuktikan oleh penelitian
Simamora(2016) bahwa tanah
gambut memiliki P total sebesar
0,06%.

Peningkatan kandungan P
total pada P1, P2 dan P3 diduga
terjadi karena adanya perlakuan
pemberian vermikompos sebagai
sumber fosfor ke dalam tanah.
Kandungan hara pada setiap
vermikompos diduga telah
menyumbangkan unsur P pada tanah
sehingga P total pada tanah
cenderung meningkat bila dibanding
dengan tanpa pemberian
vermikompos. Hal ini didukung oleh
Suthar (2008) dalam Anjangsari
(2010) yang menyatakan bahwa
ketika bahan organik dimakan oleh
cacing, melalui pencernaan cacing
sebagian dari fosfor akan diubah
menjadi bentuk P terlarut oleh enzim
dalam pencernaan cacing, yaitu
fosfatase dan alkalin fosfatase.
Selanjutnya unsur P akan dibebaskan

oleh mikroorganisme dalam kotoran
cacing sehingga P dalam kascing
akan lebih tinggi.
Hasil uji ANAVA menunjukkan
bahwa pemberian vermikompos
berbeda memberikan pengaruh
berbedanyata (P<0,05)terhadap
kenaikan kandungan P total tanah
gambut.Dari hasil uji lanjut P0
berbeda nyata dengan P1, P2 dan
P3.Perlakuan terbaik didapat pada P1
dengan kandungan P total tertinggi
sebesar 2,20%.

Kandungan Kalium Total Tanah
Gambut

Rata-rata hasil K total tanah
selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5 dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata
kandungan K totaltertinggi terdapat
pada P1 sebesar 1,53%, kemudiaan
diikuti P2 sebesar 1,22%, P3 sebesar
0,95% dan kandungan K total
terendah terdapat pada P0 (tanpa
perlakuan) sebesar 0,08%. Menurut
Balai Penelitian Tanah (2005), K
total pada P0 tergolong dalam tingkat
kesuburan sangat rendah (<0,1%)
sedangkan P1, P2, P3 tergolong
dalam tingkat kesuburan yang sangat
tinggi dengan nilai K > 1%.

Rendahnya nilai K total pada
P0 (tanpa perlakuan) dikarenakan



tanah gambut memiliki unsur hara K
yang rendah (<0,1%). Hal ini
dibuktikan oleh penelitian

Simamora(2016) bahwa tanah
gambut memiliki K total sebesar
0,1%.

Tabel 5. Rata-rata hasil pengukuran KaliumTotal (%) pada semua
perlakuan selama penelitian

Hari ke- Perlakuan
P0 P1 P2 P3

2 0,09 1,48 1,27 0,90
16 0,09 1,61 1,35 1,01
30 0,09 1,53 1,30 0,94

Rata-rata 0,08±0,00a 1,53±0,02d 1,22±0,01c 0,95±0,01b

Standar
pengukuran*

<0,10
Sangat
rendah

>1
Sangat tinggi

>1
Sangat tinggi

>1
Sangat tingggi

Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :
Vermikompos Ayam, * Balai penelitian tanah (2005)

Peningkatan kandungan K
total pada P1, P2 dan P3 diduga
terjadi karena adanya perlakuan
pemberian vermikompos sebagai
sumber fosfor ke dalam tanah.
Kandungan hara pada setiap
vermikompos diduga telah
menyumbangkan unsur K pada tanah
sehingga K total pada tanah
cenderung meningkat bila dibanding
dengan tanpa pemberian
vermikompos.

Hal ini sesuai dengan
Simamora (2016) menyatakan bahwa
cacing tanah tergolong sangat baik
sebagai pengurai bahan organik pada
tanah untuk menaikkan kandungan
Kalium tanah gambut, dimana cacing
akan memakan bahan organik dalam
tanah sehingga bahan organik
tersebut akan diubah menjadi Kalium
total oleh bantuin enzim dan
mikroorganisme yang ada didalam
intestin cacing dan menghasilkan
kascing dengan kandungan K total
sebesar 0,2-0,4%. Didukung oleh
Anjangsari (2010) yang menyatakan
bahwa ketika bahan organik melalui
pencernaan cacing, sebagian dari
kalium akan diubah menjadi bentuk
K mudah larut oleh mikroorganisme

yang ada dalam pencernaan cacing,
selanjutnya unsur K ini akan
dibebaskan oleh mikroorganisme
dalam kotoran cacing. Berdasarkan
hasil uji ANAVA menunjukkan
bahwa pemberian vermikompos yang
berbeda memberikan pengaruh
berbeda nyata(P<0,05)terhadap
kenaikan kandungan Kalium total
tanah. Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa P0 berbeda nyata dengan P1,
P2 dan P3. Perlakuan terbaik didapat
pada P1 dengan kandungan K total
tertinggi sebesar 2,20%.

Rasio C/N

Rasio C/N merupakan suatu
cara mudah untuk mengetahui laju
proses dekomposisi apakah bahan
organik dalam kondisi cepat hancur
atau sulit hancur. Rata-rata nilai
nisbah C/N selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata rasio
C/Ntertinggi terdapat pada P0 (tanpa
perlakuan) sebesar 48,67 sedangkan
rasio C/N terendah terdapat pada P1
sebesar 16,59, kemudian diikuti P2
sebesar 20,75 dan P3 sebesar 24,71.
Menurut Balai Penelitian Tanah



(2005) rasio C/N pada P0 tergolong
sangat tinggi (>25) sedangkan P1,
P2, P3 tergolong tinggi dengan rasio
C/N <25. Tingginya nilai C/N pada
P0 disebabkan tanah gambut
memiliki nilai rasio C/N >20 (Hakim
et al., 1986 dalam Widyasari 2008),
kemudian disebakan oleh tidak
adanya penambahan unsur hara dari

pupuk organik berupa vermikompos
ke dalam tanah sehingga
dekomposisi bahan organik oleh
mikroorganisme tidak terjadi secara
sempurna. Menurut Yadav (2008)
bahwa semakin tinggi rasio C/N akan
menyebabkan proses dekomposisi
berlangsung lebih lambat di dalam
tanah.

Tabel 6. Rata-rata hasil pengukuran C/Npada semua perlakuan selama
penelitian

Hari ke- Perlakuan
P0 P1 P2 P3

2
16

55,54
39,61

17,14
15,28

21,89
18,84

25,48
22,55

30 50,88 17,36 21,54 26,12
Rata-rata 48,67±1,31d 16,59±0,68a 20,75±0,50b 24,71±0,28c

Standar
pengukuran*

> 25
Sangat tinggi

16-25
Tinggi

16-25
Tinggi

16-25
Tinggi

Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :
Vermikompos Ayam, * Balai penelitian tanah (2005)

Penurunan nilai C/N pada P1, P2 dan
P3 diduga kerena adanya pemberian
vermikompos yang sudah memiliki
nisbah C/N yang sudah matang dari
pupuk organik sehingga bahan
organik akan terdekomposisi dengan
baik oleh mikroorganisme dan
dilanjut oleh cacing tanah sehingga
nilai C/N turut menurun. Menurut
Husain et al., (2014) menyatakan
bahwa adanya aktivitas
mikroorganisme dancacing tanah
sejalan dengan waktupengomposan
menyebabkan berkurangnya unsur
karbon bahan organik yang berubah
menjadi CO2, sehingga
terjadipenurunan rasio C/N.

Berdasarkan uji ANAVA
menunjukkan bahwa pemberian
vermikompos berbeda dapat
memberikan pengaruh berbeda nyata
(P<0,05) terhadap nilai C/N tanah
gambut. Hasil uji lanjut
menunjukkan P0 berbeda nyata

terhadap P1, P2 dan P3. Perlakuan
terbaik terdapat pada P1 dengan nilai
rasio C/N terendah yaitu sebesar
16,59%.

Parameter Kimia Air Gambut

Derajat Kemasaman Air (pH Air)
Gambut

Rata-rata kandungan pH air
pada semua perlakuan selama
penelitian berkisar antara 4,1-6,8
untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 7.
Berdasarkan Tabel7 dapat diketahui
bahwa terjadi fluktuasi pH selama
penelitian. Pada perlakuan P0 (tanpa
perlakuan) selama penelitian
memiliki pH terendah berkisar 4,1-
4,5. Nilai pH pada perlakuan P0
merupakan pH gambut yang umum
yaitu mempunyai tingkat kemasaman
yang relatif tinggi dengan kisaran pH
3-5.



Tabel 7.Kisaran rata-rata hasil pengukuran pH air gambut pada semua
perlakuan selama penelitian

Hari ke- Perlakuan
P0 P1 P2 P3

2
16

4,4-4,5
4,2

6,7-6,8
6,1-6,2

6,6-6,7
5,9-6,1

6,6-6,7
6,0-6,1

30 4,1 5,6-5,7 5,3-5,6 5,3-5,4
Rata-rata 4,24 6,20 6,03 6,02
Standar pengukuran* 5,5-9
Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :

Vermikompos Ayam, *Kordi et al., (2009)

Sedangkan pH air tertinggi terdapat
pada perlakuan P1 berkisar 5,6-6,8,
kemudian diikuti P2 berkisar 5,3-6,7
dan P3 berkisar 5,3-6,7. Peningkatan
pH air pada perlakuan P1, P2 dan P3
terjadi pada hari ke-2 dan pada hari
ke-16 dan 30 mengalami penurunan.
Peningkatan pH air disebabkan
karena adanya pengaruh kegiatan
penambahan kapur pada tanah dan
penambahan vermikompos yang
mengandung kation-kation basa
seperti Ca2+ sehingga pH tanah
meningkat yang diikuti dengan
meningkatkanya pH dalam air. Hal
ini didukung, Zuraida (2013) yang
menyatakan bahwa peningkatan pH
yang lebih tinggi akibat pemberian
kapur disebabkan kandungan CaO
dalam kapur dapat menyumbangkan
Ca lebih tinggi sehingga dapat
mempengaruhi peningkatan pH.

Dari nilai pH air yang telah
diamati selama penelitian pada
perlakuan P1, P2 dan P3 masih
dalam kondisi yang cukup untuk
mendukung kehidupan fitoplankton,
zooplankton dan organisme lainnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Kordi
et al., (2009) yang menyatakan pH
air yang baik untuk organisme atau
untuk usaha budidaya adalah pH 5,5-
9 dan kisaran optimal adalah pH 6,5-
8,7.

Penurunan nilai pH biasanya
terjadi apabila pengukuran dilakukan

setelah hujan. Air hujan yang
langsung masuk ke dalam wadah
penelitian dapat langsung
mempengaruhi nilai pH air wadah
penelitian, kemudian disebabkan
karena terjadinya proses perombakan
bahan organik oleh mikroorganisme
yang menghasilkan CO2 di perairan.
Kisaran pH pada wadah penelitian
selama penelitian tergolong baik dan
dapat digunakan sebagai wadah
budidaya ikan-ikan rawa karena
dengan nilai pH kisaran tersebut
masih dapat ditoleransi oleh ikan-
ikan rawa seperti ikan gabus, ikan
sepat rawa dan ikan betok. Adapun
kisaran pH yang dapat ditoleransi
untuk ikan gabus adalah 4-8, ikan
sepat rawa adalah 5-8,3 dan ikan
betok adalah 4-8 (Akbar, 2014).

Oksigen Terlarut (DO)

Rata-ratakandungan DO
secara keseluruhan dalam wadah
selama penelitian berkisar antara 2,0-
3,3 mg/L. Data pengukuran suhu
dapat dilihat pada Tabel 8.

Berdasarkan Tabel 8 dapat
diketahui bahwa kandungan oksigen
terlarut pada masing-masing
perlakuan berbeda, hal ini
disebabkan  oleh adanya perbedaan
kepadatan plankton, cuaca, siang dan
malam, sehingga  menyebabkan
kebutuhan oksigen untuk



perombakan bahan organik juga
berbeda. Kandungan DO tertinggi
pada semua perlakuan selama
penelitian yaitu 3,3mg/L dan
kandungan DO terendah yaitu

2,0mg/L. Kandungan oksigen terlarut
pada masing-masing perlakuan
mengalami peningkatan dan
penurunan sampai pada hari ke-30
penelitian.

Tabel 14.Kisaran rata-rata hasil pengukuran DO air gambut (mg/L)pada
semua perlakuan selama penelitian

Hari ke- Perlakuan
P0 P1 P2 P3

2
16

2,0-2,2
2,3

2,3-2,4
2,3-2,4

2,1-2,3
2,3-2,5

2,1-2,3
2,3-2,6

30 3,2-3,3 3,2-3,3 3,2-3,3 3,3-3,4
Rata-rata 2,1-3,2 2,3-3,2 2,3-3,2 2,3-3,3

Standar pengukuran* >6 mg/L
Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :

Vermikompos Ayam, *Peraturan Pemerintah No. 82 (2001)

Peningkatan kandungan oksigen
terlarut selama penelitian diduga
disebakan karena terjadinya proses
fotosintesis oleh fitoplankton.
Fitoplankton akan memanfaatkan
CO2 untuk proses fotosintesis dengan
bantuan cahaya matahari sehingga
menghasilkan oksigen terlarut dalam
perairan. Hal ini sesuai dengan
pendapat, Pamungkas (2014) yang
menyatakan bahwa sumber oksigen
terlarut dalam perairan berasal dari
atmosfer dan aktifitas fotosintesis
oleh tumbuhan air, fitoplankton dan
zooplankton.

Penurunan kandungan
oksigen terlarut selama penelitian
juga diduga karena aktivitas
fitoplankton menggunakan oksigen
terlarut untuk respirasi pada malam
hari saat proses fotosintesis tidak
berlangsung. Sementara pengukuran
kandungan oksigen terlarut
dilakukan pada pagi hari sehingga
nilai kandungan oksigen yang di
dapat rendah. Hal ini sesuai dengan
Syafriadiman etal (2009) yang
menyatakan bahwa pada malam hari
fosintesis berhenti tetapi respirasi
tetap berlangsung.

Peraturan Pemerintah No. 82 (2001)
menyatakan bahwa oksigen terlarut
yang ideal untuk dilakukannya
budidaya ikan adalah di atas 6 mg/L.
Kisaran oksigen terlarut pada wadah
penelitian selama penelitian
tergolong rendah yaitu sebesar 2,1-
3,3 mg/L, namun masih dapat
digunakan sebagai wadah budidaya
ikan-ikan rawa karena dengan nilai
oksigen terlarut kisaran tersebut
masih dapat ditoleransi oleh ikan-
ikan rawa seperti ikan gabus, ikan
sepat rawa dan ikan betok. Adapun
kisaran oksigen terlarut yang dapat
ditoleransi oleh ikan gabus, ikan
sepat rawa dan ikan betok adalah 3-5
mg/L (Akbar, 2014).

CO2 bebas
Rata-ratakandungan CO2

bebas secara keseluruhan dalam
wadah selama penelitian berkisar
antara 9,96-29,57 mg/L (Tabel 9).
Pada Tabel 9 kisaran nilai rata-rata
CO2 pada semua perlakuan selama
penelitian berkisar 9,96-29,86 mg/L.
Kandungan CO2 bebas tertinggi yaitu
pada P0 sebesar 29,86 mg/L dan
terendah pada P1 sebesar 9,96 mg/L.
Peningkatan kandungan CO2 bebas



dalam wadah penelitian selama
penelitian diduga karena terjadinya
proses respirasi olehorganisme yang
terdapat di dalam wadah penelitian
dan dekomposisi bahan organik oleh
mikroorganisme yang juga
menghasilkan CO2 didalam tanah
dan air. Hal ini sesuai dengan

pendapat Effendi (2003) yang
menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi perubahan kandungan
CO2 bebas adalah proses fotosintesis,
respirasi, air hujan dan proses
dekomposisi bahan organik  yang
menghasilkan CO2.

Tabel 9. Kisaranrata-rata hasil pengukuran CO2 bebas air gambut
(mg/L)pada semua perlakuan selama penelitian

Hari ke- Perlakuan
P0 P1 P2 P3

2
16

19,87-22,95
23,86-23,88

18,84-18,86
16,91-16,93

18,85-18,89
17,92-17,94

18-88-18,89
17,95-17,98

30 26,98-27,81 9,96-9,98 11,96-11,97 11,94-11,95
Rata-rata 24,2 15,2 16,2 16,2

Standar pengukuran* <12 mg/L

Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :
Vermikompos Ayam, *Peraturan Pemerintah No. 82 (2001)

Penurunan CO2 bebas pada
perlakuan P1, P2, P3 ini masih
tergolong tinggi namun kondisi ini
tidak berpengaruh pada pertumbuhan
ikan jika karena selama CO2 bebas
masih dimanfaatkan oleh
fitoplankton dalam proses
fotosintesisnya maka kandungan CO2

bebas masih dapat turun dan
menghasilkan oksigen terlarut. Hal
ini didukung oleh Hasibuan et al.,
(2013) yang menyatakan bahwa
dengan kondisi lingkungan media
budidaya yang memiliki kandungan
CO2 bebas tinggi (>10 mg/L) tidak
berpengaruh pada pertumbuhan ikan
selama CO2 bebas tersebut dapat
dimanfaatkan oleh fitoplankton
dalam proses fotosintesisnya. Dilihat
dari nilai CO2 bebas pada perlakuan
P1 yang masih tergolong tinggi pada
wadah penelitian, kondisi tersebut
masih dapat digunakan sebagai
wadah budidaya karena dengan kadar
CO2 bebas kisaran tersebut masih
dapat ditoleransi oleh ikan-ikan rawa
seperti ikan gabus, ikan sepat rawa

dan ikan betok. Adapun kisaran
oksigen terlarut yang dapat
ditoleransi oleh ikan gabus, ikan
sepat rawa dan ikan betok adalah 10
mg/L (Akbar, 2014).

Nitrat Air
Rata-rata kandungan nitrat air

selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 10.Berdasarkan Tabel 10
diketahui bahwa kandungan nitrat air
selama penelitian terjadi kenaikan
dan penurunan pada setiap
perlakuan. Pengukuran pada hari ke-
2 dan hari ke-16 penelitian semua
perlakuan mengalami kenaikan
kandungan nitrat air, sedangkan pada
hari ke-30 semua perlakuan
mengalami penurunan. Peningkatan
kandungan nitrat pada perlakuan P1,
P2 dan P3 diduga disebabkan karena
pemberian vermikompos yang
mengandung senyawa N ke tanah,
kemudian peningkatan nitrat air
berasal dari aktivitas bakteri yang
terdapat dalam air pada wadah
penelitian dimana terjadi perubahan
ammonium menjadi nitrit dan nitrat



(nitrifikasi). Hakim et al (1986)
dalam Limbong (2017)
menyatakanammonium merupakan
bentuk N yang pertama yang
diperoleh dari penguraian protein
melalui proses enzimatik yang
dibantu oleh jasad heterotrofik

seperti bakteri, fungi dan
actinomycetes. Hal ini sesuai yang
dikemukakan oleh Odum (1971)
dalam Sukmawardi (2011) bahwa
penambahan N dalam perairan
berasal dari dalam tanah, air dan juga
dari aktifitas bakteri tertentu.

Tabel 10.Rata-rata hasil pengukuran Nitrat air gambut (mg/L) pada semua
perlakuan selama penelitian

Hari ke- Perlakuan
P0 P1 P2 P3

2 4,4 5,3 5,6 4,6
16 5,0 14,1 13,1 13,4
30 4,6 12,0 11,5 11,0

Rata-rata 4,66±0,20a 10,43±0,40c 10,10±0,10bc 9,7±0,17b

Standar
pengukuran*

1-5
Sedang

5-50
Sangat Subur

5-50
Sangat Subur

5-50
Sangat Subur

Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :
Vermikompos Ayam, * Vollenweider dalam Jummariani (1994)

Berdasarkan hasil uji ANAVA
menunjukkan bahwa pemberian jenis
vermikompos yang berbeda
memberikan pengaruhterhadap
kenaikan kandungan nitrat air
(P<0,05).Hasil uji lanjut
menunjukkan bahwa P0 berbeda
nyata dengan P1, P2 dan

P3.Perlakuan terbaik terdapat pada
P1 dengan kandungan nitrat tertinggi
yaitu sebesar 10,43 mg/L.

Orthofosfat Air
Rata-rata kandungan

orthofosfat air selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11.Rata-rata hasil pengukuran orthofosfat air gambut (mg/L) pada
semua perlakuan selama penelitian

Hari ke- Perlakuan
P0 P1 P2 P3

2 2,1 3,4 3,3 3,4
16 2,5 7,9 6,3 6,4
30 2,9 8,9 7,5 7,6

Rata-rata 2,50±0,10a 6,76±0,15c 5,70±0,00b 5,80±0,10b

Standar
pengukuran*

>0,2
Sangat baik

sekali

>0,2
Sangat baik

sekali

>0,2
Sangat baik

sekali

>0,2
Sangat baik

sekali
Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :

Vermikompos Ayam, * Purnomo dan Hanafiah (1992)dalam Riwayati (2011)

Berdasarkan Tabel 11 di atas
menunjukkan bahwa selama
penelitian terjadi peningkatan
orthofosfat air yang signifikan pada
setiap perlakuan kecuali P0. Selama

penelitian pada semua perlakuan
nilai rata-rata kandungan
orthofosfatairtertinggi terdapat pada
P1 sebesar 6,76 mg/L, kemudian
diikuti P3 sebesar 5,80 mg/L, P2



sebesar 5,70 mg/L dan kandungan
orthofosfat airterendah terdapat pada
P0 (tanpa perlakuan) sebesar 2,50%.
Menurut Purnomo dan Hanafiah
(1992) dalamRiwayati (2011)
kandungan orthofosfat airpada P0,
P1, P2 dan P3 tergolong dalam
tingkat kesuburan sangat baik dengan
nilai kandungan orthofosfat air>
0,2%.

Peningkatankandungan
orthofosfat airyang signifikan ini
diduga karena adanya pengapuran
sebelum vermikompos sehingga
tejadi peningkatan pH tanah yang
mengakibatkan fosfor yang terikat
dengan unsur lain seperti Al dan Fe
akan terlepas sehingga fosfor
menjadi tersedia dalam tanah. Hal ini
didukung oleh Buckman dan Brady
(1982) dalam Syafriadiman (2009)
yang menyatakan bahwa dengan
pemberian kapur akan dapat
meningkatkan nilai pH tanah dan
mengakibatkan fosfor tanah yang
tidak tersedia menjadi tersedia.
Kapur yang diberikan tidak dapat
meningkatkan nilai fosfat air secara
langsung, setelah meningkatkan nilai
pH tanah maka nilai pH air juga akan

meningkat, selanjutnya kandungan
fosfat juga akan meningkat.
Selain itu, penambahan cacing tanah
sebelum air dimasukkan diduga juga
mempengaruhi nilai orthoposfat baik
di tanah maupun yang ada di air. Hal
ini sesuai dengan pendapat Effendie
(2003) bahwa perubahan konsentrasi
orthoposfat diperairan disebabkan
oleh proses dekomposisi dan sintesis
antara bentuk organik dan bentuk
anorganik yang dilakukan oleh
mikroba.Berdasarkan hasil uji
ANAVA menunjukkan bahwa
pemberian jenis vermikompos yang
berbeda memberikan
pengaruhterhadap kenaikan
kandungan fosfat air (P<0,05).Hasil
uji lanjut menunjukkan bahwa P0
berbeda nyata dengan P1,P2, dan P3.
Perlakuan terbaik terdapat pada P1
dengan kandungan fosfat air tertinggi
yaitu sebesar 6,76 mg/L.

Amonia

Rata-rata kandunganamonia
secara keseluruhan dalam wadah
selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 12.

Tabel 12.Rata-rata hasil pengukuran Amonia air gambut (mg/L)pada semua
perlakuan selama penelitian

Hari ke- Perlakuan
P0 P1 P2 P3

2 0,069 0,076 0,080 0,083
16
30

0,076
0,082

0,080
0,086

0,085
0,091

0,089
0,095

Rata-rata 0,07 0,08 0,08 0,09

Standar pengukuran* <0,1
Keterangan : P0 : Kontrol, P1 : Vermikompos Manusia, P2 : Vermikompos Sapi, P3 :

Vermikompos Ayam, *Wardoyo(1978)dalam Akbar(2016)

Tabel 12 di atas menunjukkan
bahwa selama penelitian terjadi
peningkatan amonia pada setiap
perlakuan hingga pada hari ke-30
penelitian.Peningkatan amonia pada
perlakuan P1, P2 dan P3 selama

penelitian diduga karena pemberian
vermikompos ke dalam tanah
sebelum air dimasukkan. Amonia
berasal dari kandungan nitrogen yang
bersumber dari penambahan
vermikompos dan bahan organik



lainnya. Hal ini didukung
Syariadiman (2009) yang
menyatakan bahwa ammonium dapat
terbentuk di dalam air melalui
penguraian protein oleh
mikroorganisme dan arus air limbah
yang mengandung nitrogen, dimana
amonia dalam air dapat berbentuk
ion ammonium (NH4

+) dan gas
amoniak (NH3).

Amonia di dalam air ada
dalam bentuk molekul (non
disosiasi/unionisasi) dalam bentuk
NH3 dan ada dalam bentuk ion
amonia (disosiasi) dalam bentuk
NH4

+. NH3 merupakan racun bagi
organisme akuatik, sedangkan NH4

+

tidak berbahaya kecuali bila
konsentrasinya sangat tinggi. Tingkat
daya racun ammonia bukan ion
dalam kolam adalah antara 0,6-2,0
mg/L(Akbar, 2016).
Menurut Akbar (2016) bahwa
kandungan amonia air di dalam
perairan sebesar <0,1 mg/L masih
dapat dilakukan budidaya ikan.
Dilihat dari hasil pengukuran amonia
selama penelitian, bahwa kandungan
amonia masih dibawah batas
toleransi ikan sehingga pada wadah
penelitian masih dapat dilakukan
budidaya ikan dengan ikan-ikan rawa
yang toleran pada kandungan amonia
<0,1 mg/L.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pemanfaatan vermikompos
yang berbeda (vermikompos
manusia, ayam dan sapi)
memberikan pengaruh yang dapat
meningkatkan kualitas parameter
kimia tanah dan air gambut.
Perlakuan terbaik selama penelitian
adalah P1 (vermikompos manusia)
dengan hasil pengukuran pH 6,47,
Kandungan bahan organik tanah
59,69%, N total 2,79%, P total

2,33%, K total 1,53%, nisbah C/N
16,59, nitrat air 10,43mg/L, dan
fosfat air 6,76mg/L.

Informasi ini dapat dijadikan
acuan dan referensi bagi
pembudidaya ikan untuk
memanfaatkan vermikompos
manusia karena dapat meningkatkan
nilai guna tanah gambut untuk tanah
dasar kolam. Budidaya ikan dapat
dilakukan dengan jenis ikan rawa
karena masih dapat mentolerir
kandungan pH dan oksigen terlarut
yang rendah.
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